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Abstrak

Peralihan ke Sekolah Dasar (SD) adalah proses penyesuaian lingkungan untuk mempersiapkan
anak memasuki jenjang pendidikan dasar yang akan diterimanya setelah Taman Kanak-Kanak
(TK). Karena lingkungan di Sekolah Dasar (SD) berbeda dengan lingkungan di Taman Kanak-
Kanak (TK), anak usia dini harus memiliki regulasi diri yang kuat agar siap memasuki Taman
Kanak-Kanak (TK). Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan cara baru
dalam mengajar dan menggunakan video animasi 2D untuk membantu orang tua mengetahui
apakah anak mereka siap untuk pindah dari PAUD ke Sekolah Dasar (SD). Penelitian dan
pengembangan (R&D) adalah pendekatan yang lebih disukai saat menggunakan pendekatan
model ADDIE. Tahapan penelitian ini adalah sebagai berikut: analisis kebutuhan; menyusun
rencana; produksi barang; evaluasi; dan implementasinya. Kuesioner Validator dan metode
pengumpulan data mengungkapkan bahwa hasil validasi media video animasi memiliki
persentase sebesar 3,91%, sedangkan hasil validasi konten video animasi memiliki persentase
sebesar 3,81%. untuk menghitung rata-rata hasil validasi materi dan video animasi, serta
mengujinya pada anak-anak dari segi visual, bahasa, audio, pemrograman, tampilan, dan
isi/materi.

Kata Kunci: masa transisi ke sd; regulasi divi; video animasi

Abstract

The transition to Elementary School (SD) is the process of adjusting the environment to prepare
children for the basic education level they will receive after Kindergarten (TK). Because the
environment in Elementary School (SD) is different from the environment in Kindergarten (TK),
young children must have strong self-regulation at this age to be well prepared for Kindergarten
(TK). As a result, the goal of this study is to come up with new ways to teach and use 2D animated
videos to help parents figure out if their child is ready to move from PAUD to Elementary School
(SD). Research and development (R&D) is the preferred approach when employing the ADDIE
model approach. The stages of this research are as follows: needs analysis; devise a plan;
production of goods; evaluation; and their implementation. The Validator questionnaire and data
collection methods revealed that the results of validating animated video media had a percentage
of 3.91%, while the results of validating animated video content had a percentage of 3.81%. in order
to calculate the average results of material validation and animated videos, as well as to test it on
children in terms of visuals, language, audio, programming, appearance, and content/material.
Keywords: transition to elementary school; self-regulation; Animation Video
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Pendahuluan

Undang-Undang Sisdiknas (Sesuai dengan Pasal 1 Undang-Undang No. 20 Tahun
2003) Pendidikan Anak Usia Dini yang disebut juga dengan PAUD bertujuan untuk
mendorong aspek perkembangan anak pada anak usia 0 sampai dengan 6 tahun. Hal tersebut
bertujuan untuk mempersiapkan anak secara matang dari segi aspek perkembangan anak
untuk melanjutkan jenjang pendidikan selanjutnya. Mengingat pentingnya mempersiapkan
anak masuk sekolah dasar yang dituangkan dalam PP’ No. 2 Tahun 2018 dan diperjelas dalam
Pedoman Teknis Pendampingan Pra SD Tahun 2019. Selama ini, lingkungan anak akan
berpindah dari rumah ke taman kanak-kanak kemudian sekolah dasar, mengalami proses
peralihan. Hal yang sering terjadi yaitu anak merasa belum siap secara sosial emosional dan
fisiknya. Hal tersebut terjadi karena aktivitas yang menutut anak untuk dapat melakukan
berbagai penyesuaian secara cepat dan tepat dari berbagai aktivitas belajar (Rahmawati et al.,
2018). Dalam hal ini, keluarga menjadi setting pendidikan utama, memberikan setiap anak
pengalaman positif sehingga mereka dapat memperoleh pengetahuan dan pengalaman
(Chandra & Sairah, 2022). Kemudian peran orang tua dan guru juga sangat penting yaitu
keduanya harus memiliki kesadaran dan juga keterlibatanya secara intens pada pendidikan
anak, hal tersebut dilakukan sebagai suatu proses untuk mempersiapkan aspek
perkembangan anak, mental dan akademis anak agar memiliki regulasi diri dan kesiapan
belajar di Sekolah Dasar yang baik (Faridah et al., 2021).

Pada teori Vygotsky disebutkan bahwa konsep Zone of Proximal Development (ZDP)
dipahami sebagai pengembangan potensi dan interaksi anak terhadap lingkungan sosial nya,
orang dewasa atau teman sebaya anak terlibat dalam pengalaman belajar anak tersebut
dengan memberi bimbingan serta dukungan agar potensi anak berkembang (Yu et al., 2013).
Wanat dalam Kocay®riik (2016), menjelaskan bahwa orang tua merupakan orang pertama
yang ditemui anak sejak berada didunia, perkembangan anak banyak terlibat dengan orang
tua sehingga orang tua juga merupakan orang yang dapat membantu anak dalam kesuksesan
akademik di sekolah dan kematangan aspek perkembangan anak. Berkaitan dengan peran
atau kontribusi orang tua sebagai bentuk upaya dalam menstimulasi regulasi diri anak
berdasarkan studi literatur pada faktanya paling banyak ditemukan hambatan dari segi
ekonomi dan pendidikan. Jafarov, (2015) menyebutkan bahwa pengalaman sekolah yang
negatif dari orang tua juga turut menjadi hambatan atau faktor dalam hal ini. Sebagaimana
pendapat tersebut, Donoghue dalam Magwa & Mugari, (2017) juga menegaskan bahwa latar
belakang pendidikan orang tua berpengaruh pada kemungkinan apakah orang tua bisa
terlibat secara aktif dalam semua kegiatan anak. Begitu pun hal nya dengan pendapat
LaRocque et al dan Lee & Bowen dalam McDowell et al.,, (2018) bahwa tingkat pendidikan
seseorang tentu menjadi faktor dalam menetukan keterlibatan orang tua pada anak. Sehingga
prestasi anak akan ditentukan oleh keterlibatan orang tua itu sendiri, termasuk dalam hal
persiapan regulasi diri pada anak. Maka dari itu ada baiknya lembaga pendidikan memiliki
program kerjasama dengan orang tua sebagai bentuk konstribusi orang tua dalam pendidikan
anak. Tujuannya agar orang tua mengetahui progress atau kemajuan dari aspek perkembangan
anak dan juga hasil belajar anak selama bersekolah. Dengan begitu bisa menjadi bahan bagi
orang tua untuk mengevaluasi anak pada saat di rumah.

Standar pengaturan diri anak dalam menampilkan perilaku yang diharapkan sesuai
dengan perkembangannya adalah keterlibatan orang tua yang tinggi (Dey Putri et al., 2020).
Berdasarkan informasi dari analisis kebutuhan yang didapat dari beberapa orang tua
mengaku perlu adanya pembimbingan bagi orang tua dalam menyiapkan regulasi diri anak
untuk kesiapan masa transisi anak. Keinginan tersebut didasari dari kebingungan orang tua
pada saat di rumah, orang tua merasa bingung apa yang harus dilakukan kepada anak.
Mengingat pentingnya kematangan pengaturan pada diri anak yang nantinya akan
berdampak berkelanjutan pada anak sampai dewasa (Deliviana, 2017). Masalah anak yang
sering orang tua hadapi yaitu anak belum memiliki kemandirian, suka tantrum ketika
keinginannya tidak terpenuhi, belum terbiasa akan adanya aturan, pemalu dan belum bisa
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mengungkapan perasaan secara terbuka kepada orang tua. Sama halnya dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Pratiwi, 2018) anak lebih cenderung sulit menyesuaikan diri
dan rentan merasa frustasi.

Dalam hal ini, peneliti memiliki ide untuk mengembangkan produk yang akan
memudahkan orang tua dan pendidik untuk mendorong pengaturan diri anak. Saat ini,
teknologi dapat ditemukan di setiap industri. Jika digunakan media pembelajaran interaktif
maka pelaksanaan pendidikan anak usia dini akan lebih bermakna (Ayu & Manuaba, 2021).
Untuk itu peneliti memanfaatkan teknologi dalam membuat sebuah media untuk membantu
orang tua dalam mempersiapakan masa transisi anak ke SD. Produk ini berisikan materi-
materi panduan orang tua danjuga guru sebagai bekal dalam memepersiapkan kesiapan anak
dari segi aspek perkembangan anak, pengasuhan orang tua, pendisiplinan, komunikasi efektif
dan juga mengenal gaya belajar anak. Produk ini didesain dalam bentuk video yang dapat
diputar berulang-ulang agar orang tua dapat mudah memahami isi materi.

Tujuan peneliti dengan adanya video ini yaitu agar orang tua tidak merasa bingung
lagi dan bisa mempersiapkan regulasi diri anak dengan baik dengan cara melihat dan
mempelajari desain dan materi yang terkandung dalam video interaktif ini. Berdasarkan hasil
penelitian Anayanti Rahmawati (2018) dengan judul ‘Profil Kesiapan Sekolah Anak Memasuki
Sekolah Dasar’, disebutkan bahwa dimensi yang menjadi pertimbangan bagi orang tua dalam
kesiapan anak menuju ke jenjang SD diantaranya berupa pengetahuan/akademik, sosial-
emosional yang matang, fisik dan motorik yang sehat, memiliki keterampilan berkomunikasi,
disiplin, dan kemampuan dalam berpikir dasar. Ide ini juga dipertimbangan dengan sebuah
hasil penelitian terdahulu yang dilakukan Fuadia, (2020) yang menunjukkan terdapat
perbedaan pengetahuan dan sikap orang tua yang memiliki panduan tentang regulasi diri
anak. Sedemikian pentingnya hal tersebut, maka peneliti mengembangkan media video
animasi (berbasis teknologi) regulasi diri untuk mendeteksi kesiapan masa transisi anak usia
dini memasuki jenjang Sekolah Dasar (SD). Dengan media tersebut, orang tua diharapkan
dapat dengan mudah mendampingi proses kesiapan metal anak untuk memasuki masa
persiapan ke SD.

Metodologi

Penelitian pengembangan ini mengacu pada pendekatan model ADDIE. Ada beberapa
tahapan dalam proses pembangunan. Biasanya, perangkat pendidikan dikembangkan melalui
rangkaian siklus yang melalui berbagai tahapan dan berbagai metode penelitian (Ali, M., &
Asrori, 2019) fase-fase berikutnya; 1) analisis (Analisis): Pada tahap ini, peneliti melakukan
analisis kebutuhan bagi orang tua dan guru untuk mengidentifikasi kemampuan regulasi diri
anak dan bagi anak usia 5 sampai 6 tahun yang sedang melanjutkan ke Sekolah Dasar (SD). 2)
desain: Pada tahap ini peneliti merancang media animasi 2D berbasis video yang dikemas
untuk memenuhi kebutuhan regulasi diri anak usia 5 sampai 6 tahun; (3) pengembangan:
Validasi materi dan ahli media melakukan validasi produk pada tahap ini; 4) Implementasi
(Implementation): Pada tahap ini peneliti langsung menerapkan atau menguji coba media
animasi 2D berbasis video tentang self-regulation guru.

Analysis l_:> Design a
- )
Development
Evaluation H Implementation | —
Al

Gambar 1. Tahapan Model ADDIE (Molendra)
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Selanjutnya guru menyampaikan kepada orang tua terkait media video animasi 2D
tentang pengembangan regulasi diri tersebut, harapannya dapat menjadi referensi serta
menjadi refleksi diri dalam mendukung pengembangan regulasi diri yang optimal pada anak,
serta (3) evaluasi (Evaluation), pada tahap ini peneliti melakukan perbaikan dari setiap
masukan yang diberikan, guna pengembangan produk yang lebih baik lagi. Gambar 1
merupakan gambaran dari pelaksanaan prosedur pengembangan model ADDIE.

Adapun instrumen berupa lembar angket diberikan kepada ahli; materi, media, dan
praktisi. Selanjutnya untuk memvalidasi, dilakukan uji instrumen. Dalam analisis data
digunakan teknik deskriptif, sementara data yang bersifat kualitatif diolah menjadi data
kuantitatif dengan cara mengelompokkan menjadi empat interval, yaitu: nilai 4 = Sangat Baik,
nilai 3 = Baik, nilai 2 = Cukup, dan nilai 1 = Tidak Baik Sedangkan untuk menentukan hasil
persentasi skor penilaian dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

P = 5 x 1009%
=N )
Keterangan: P = Angka persentase atau skor penilaian, F = Frekuensi yang sedang dicari
persentasenya, dan N = Jumlah frekuensi/skor maksimal
Skor penilaian yang diperoleh dari skala Likert tersebut kemudian dicari rata-ratanya
dari sejumlah subjek sampel uji coba dikonservasikan pada pernyataan penilaian untuk
menentukan kualitas dan tingkat kemanfaatan produk yang dihasilkan berdasarkan pendapat
pengguna. Skor kategori penilaian disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Kategori Penilaian Kevalidan

Rata-Rata Kategori
81-100 Sangat valid
61-80 Valid
41-60 Tidak Valid
21-40 Sangat Tidak Valid

Kevalidan produk media berbasis video animasi 2D selanjutnya dinilai oleh validator
ahli menggunakan kriteria penilaian berdasarkan rekap hasil komentar dan saran.

Hasil dan Pembahasan
Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan berupaya mengetahui kebutuhan orang tua dan juga guru PAUD
tentang kesiapan regulasi diri pada anak. Penyiapan regulasi yang matang bagi anak usia dini
sangat penting, dengan adanya regulasi diri yang matang maka anak memiliki kesiapan
dalam menghadapi situasi baru yang ditemui anak. Kesulitan atau kendala yang telah terjadi
pada guru atau orang tua adalah belum adanya media panduan yang mendukung dalam
menyiapkan regulasi diri anak. Maka diperlukannya pengembangan pada media video
animasi regulasi diri untuk mendeteksi kesiapan masa transisi anak SD. Pada tahap ini,
dilakukan pengumpulan data berupa angket.

Desain Produk dan Pengembangan

Media video animasi regulasi diri untuk mendeteksi kesipan masa transisi anak SD
merupakan produk yang dikembangkan dalam penelitian ini. Isi materi yang termuat dalam
video animasi tersebut. Pada tahap awal peneliti merancang Story Board yang berisi materi
tentang regulasi diri, diantaranya seperti materi pertumbuhan dan perkembanga anak,
pengasuhan positif, komunikasi efektif, disiplin positif, pengenalan diri anak dan stategi
belajar. Perancangan dan langkah-langkah pengembangan produk video animasi dapat
dilihat pada gambar 2 dan 3.
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Gambar 2. Prototipe produk media video animasi
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Gambar 2. Pembuatan Produk Awal Media Video Animasi 2D Materi Regulasi Diri Sebelum
Revisi

Implementasi dan Evaluasi

Pada tahap ini dilakukan evaluasi terhadap media yang dikembangkan dan isinya
berupa kritik dan saran atau masukan. Uji kelayakan media dibagi menjadi dua tahap yaitu
tahap pertama uji kelayakan teori dengan pakar di bidangnya (expert evaluation), dan tahap
kedua uji kelayakan empiris dengan orang tua sebagai pengguna (baik skala kecil maupun
skala besar). Berdasarkan feedback dari validator, setiap tahapan dilakukan penyesuaian
media. Gambar di bawah ini menggambarkan produk yang diperbarui. Adapun produk hasil
revisian tersebut dapat dilihat pada gambar 4.

y . 5 g

o)) @ s 6 @ e -

T T Merceko Wome Putnjk  Profil Penully Exit
s e

A 2
== PANDUAN ORANG TUA UNTUK MENINGKATKAN REGULASI DIRI
DALAM MEMPERSIAPKAN ANAK MENGHADAPI MASA TRANSISI o e o )
MASUK SEKOLAH DASAR R )
ferery MASUK SEKOLAH DASAR 7

Gambar 3. Pembuatan Produk Media Video Animasi 2D Materi Regulasi Diri Setelah Revisi
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Selanjutnya produk media video animasi dilakukan evaluasi ahli media dan ahli
materi. Tujuan dari dilakukannya uji kelayakan oleh ahli ini yakni untuk melihat hasil
evaluasi berupa masukan/saran perbaikan pada produk awal media yang dikembangkan.
Dari hasil evaluasi tersebut kemudian dilakukan analisis dan dilakukan revisi produk. Untuk
menguji kelayakan dan mengetahui informasi terkait kritikan dan saran tentang media yang
dikembangkan ini, maka dilakukan evaluasi produk.

Kesimpulan Berdasarkan rumus penilaian ahli media terhadap media video animasi
selfregulation untuk menentukan kesiapan siswa sekolah dasar transisi memiliki nilai
persentase kelayakan produk sebesar 94,06%, menunjukkan bahwa produk tersebut sangat
valid dapat digunakan dengan sedikit mengutak-atik. Para ahli di bidang media memberikan
umpan balik berupa kelebihan dan kekurangan, yang memerlukan revisi dan
penyempurnaan media yang dikembangkan. Kelebihan dan kekurangan produk dibahas
secara rinci di bawah ini oleh para profesional media. Tabel 5 menunjukkan hasil validasi ahli.

Tabel 2. Kelebihan dan Kekurangan dari Hasil Validasi Ahli Materi

Kelebihan Kekurangan
Produk sudah cukup menarik dan telah disesuaikan Materi yang dikembangkan sangat
dengan apa yang dibutuhkan oleh orang tua dan guru. bagus, namun sebaiknya poin-poin
Video animasi yang dikembangkan sesuai dengan penting diberikan contoh gambar statis
konsep materi regulasi diri yang dibutuhkan orang tua agar lebih menarik untuk dilihat

Evaluasi oleh Ahli Media

Selanjutnya setelah dilakukan direvisi pada produk, maka dapat diketahui kelayakan
media video animasi regulasi diri untuk mendeteksi kesiapan masa transisi anak SD ini
berdasarkan instrumen angket yang disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Evaluasi Ahli Desain Materi

No. Indikator Kuisioner Kelayakan Nilai Setiap Aspek
1 Hustrasi video 4%
2 Kualitas dan tampilan video 3,75%
3 Daya tarik video 4%

Total 3,91%

Kesimpulan penilaian ahli pada media video animasi regulasi diri untuk mendeteksi
kesiapan masa transisi anak SD didapati nilai hasil persentase kelayakan produk sebesar
3,91% dengan kategori sangat valid. Untuk itu produk dapat dilanjutkan untuk diujicobakan
pada kelompok kecil. Namun dengan catatan tetap melakukan revisi dari ahli media. Tabel 4
disajikan masukan terhadap produk oleh ahli media.

Tabel 4. Kekurangan dan Kelebihan dari Hasil Validasi Ahli Media

Kekurangan Kelebihan
Untuk tampilan gambar animasi statis yang ada Medianya sangat menarik untuk dilihat dan
di dalam video disesuaikan dengan gambar anak didengar karena adanya animasi dan suara di
usia PAUD dalam video

Pembahasan

Menurut pendapat (Luthfiyah, & Fitrah, 2017), untuk mengembangkan instrumen
prestasi belajar yang memiliki validitas isi, instrumen harus disusun dengan mengacu pada
materi pelajaran yang akan diajarkan. Berdasarkan hasil validasi produk media video animasi
self-regulation untuk mendeteksi kesiapan masa transisi anak sekolah dasar, hasilnya
dinyatakan valid. Menurut Arikunto (2018), validitas konstruk juga dicapai dengan
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memasangkan dan mendeskripsikan setiap aspek indikator. Jika memenuhi lebih dari 80%
penilaian ahli materi hasil pengembangan materi pendukung berupa media pembelajaran,
maka dianggap layak dan matang.(Anggraini, 2016).

Regulasi diri terutama pada masa transisi ke Sekolah Dasar merupakan komponen
penting untuk kesiapan anak di sekolah (Nugraheni et al., 2021). Sudut pandang ini
memperhitungkan bagaimana aspek emosional dan kognitif dari pengaturan diri bekerja
sama untuk membantu siswa memiliki pengalaman belajar yang positif di kelas (Sa"ida, 2018).
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Bandura (1989) dalam Kristiyani (2016: 14), definisi
regulasi diri bahwasannya lebih memberi penekanan pada regulasi perilaku dan emosi. Barry
Zimmerman dalam Friskilia dan Winata (2018: 39) juga mendefinisikan regulasi diri
(pengaturan diri) sebagai proses yang digunakan untuk mengaktifkan dan mengatur pikiran,
perilaku dan emosi dalam mencapai suatu tujuan. Sementara itu, masa transisi sekolah di
definisikan sebagai adaptasi individu secara psikologis, sosial dan pendidikan yang sedang
berlangsung karena perpindahan antara satu tempat (sekolah) ke tempat lain, dengan kata
lain terjadinya penyesuaian individu dalam berperan serta perubahan konteks dan persepsi
anak mengenai diri mereka sendiri dan lingkungannya (Cassoni et al., 2020; Jindal-Snape et
al, 2021). Atas dasar inilah, orang tua perlu membantu anak dalam menghadapi kesiapan
adaptasi masa transisi dengan mengikuti strategi regulasi diri yang dapat dikembangkan oleh
anak (Zimmerman, 1989), sebagaimana disajikan pada gambar 4.

S Reaksi Diri
Observasi Diri E

(Mempertahankan
Motivasi Diri Sendiri)

(Memonitor Diri Sendiri)

* Orang tua terlebih
dahulu dapat meminta
anak memantau tingkah
laku diri anak itu
sendiri. Hal ini
dimaksudkan agar anak
menyadari segala upaya
yang dilakukannya
dapat menghasilkan
persepsi tentang
kemajuan. Anak
membutuhkan
dorongan dari orang
lain untuk
meningkatkan
kinerjanya menuju ke
arah perubahan tingkah
laku yang positif. Maka,
apabila tindakan
memonitor diri sendiri
dilakukan secara
sistematis, anak akan
semakin cepat
menyadari apa yang ia
lakukan

* Tindakan anak dapat
dipandu oleh standar
pribadi mereka sendiri,
yang dapat berasal dari
informasi yang mereka
terima tentang diri
mereka dari orang lain.
Orang tua dapat
membantu anak-anak
dalam membuat
keputusan ini. Tujuan
evaluasi diri adalah
membandingkan kinerja
seseorang dengan
standar anak dengan
cara ini sehingga anak
dapat melihat apakah
tindakannya berada di
jalur yang benar.

* Dalam hal ini, orang tua
harus memberikan
kesempatan kepada
anaknya untuk
mendorong perilakunya
sendiri, mengenali dan
menunjukkan
kompetensinya,
meningkatkan minatnya
dalam melakukan
sesuatu, dan bertahan
dalam menghadapi
berbagai rintangan.

Gambar 4. Bagan kesiapan orang tua pada masa transisi anak

Video pembelajaran merupakan media yang dapat didengar dan dilihat berupa suara
dan gambar bergerak. (Destrinelli, 2017). Dalam hal ini, media yang ingin dikembangkan
khusunya bagi anak yang berusia dini hendaknya memperhatikan karakteristik anak
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berdasarkan usia nya serta mempertimbangkan kebutuhan yang diperlukan oleh anak secara
psikologis (Yuliani et al., 2017). Media pembelajaran dapat memudahkan anak dalam
menerima setiap konsep yang diberikan selama proses pembelajaran (Apriliani et al., 2020).
Misalnya unsur lagu dan cerita yang terkandung pada suatu media audio visual dapat
menstimulasi pikiran dan perasaan anak dalam memahami sesuatu, tentunya hal ini lebih
sederhana dan menyenangkan bagi anak.

Selain bertujuan untuk menarik perhatian orang tua, animasi yang terdapat dalam
video juga berguna dalam memberikan informasi tentang materi panduan orang tua untuk
meningkatkan regulasi diri anak saat persiapan menghadapi masa transisi masuk sekolah
dasar. Adapun animasi diartikan sebagai sesuatu yang didesain menyerupai objek tertentu
yang diprogramkan terlihat seperti hidup (nyata), artinya dapat bergerak sebagaimana
karakter yang ditentukan (Antika et al.,, 2019). Video menayangkan animasi yang bergerak
menjelaskan tentang materi regulasi diri anak.

Komponen utama dalam video berupa panduan dalam meningkatkan regulasi diri
anak untuk persiapan menghadapi masa-masa transisi, yang mencakup beberapa materi
seperti: 1) materi pertumbuhan dan perkembangan, 2) materi pengasuhan positif, 3) materi
komunikasi yang efektif, 4) materi disiplin positif, 5) materi pengenalan diri anak, 6) materi
strategi belajar anak. Dengan demikian, kelebihan dari media yang dikembangkan dalam
penelitian ini berdasarkan pernyataan (Agustiningsih, 2015) tentang kelebihan dari suatu
media pembelajaran yakni media lebih menarik karena selain memadukan unsur gambar dan
suara, juga dapat dipraktikkan langsung oleh penonton, serta lebih praktis untuk di putar di
mana pun dan kapan pun dan lebih efisien waktu.

Simpulan

Sangat perlu bagi orang tua dalam membekali anak menghadapi masa transisi ke
Sekolah Dasar, khususnya membantu anak dalam mengenali dirinya sendiri. Media video
animasi yang dikemas sedemikian menarik dengan berisikan materi-materi seperti
diantaranya; aspek perkembangan anak, pengasuhan positif, komunikasi efektif, disiplin
positif, pengenalan diri anak, dan strategi belajar, dapat menjadi inovasi dalam pemenuhan
kebutuhan informasi bagi kalangan masyarakat (orang tua) dan pendidik. Dengan demikian,
orang tua dapat mendeteksi berbagai kemungkinan yang menjadi penghambat saat anak
beradaptasi dengan lingkungan barunya di Sekolah Dasar.
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